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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Manajemen 

Zakat, Infak, dan Sedekah pada Ziswaf Yayasan Shine Al-Falah di Kota Padang, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fungsi perencanaan pada ZISWAF Al-Falah dilaksanakan dengan menetapkan 

program dan kegiatan berdasarkan tujuan organisasi yang telah ditetapkan 

dalam Anggaran Rumah Tangga ZISWAF Al-Falah. Penetapan program 

dilakukan secara bersama dengan mempertimbangkan kondisi dan kemampuan 

organisasi, terutama kemampuan sumber daya yang tersedia dalam 

menjalankan kegiatan. Perencanaan tidak hanya didasarkan pada program yang 

ingin dilaksanakan, tetapi juga mempertimbangkan kemampuan lembaga 

dalam merealisasikannya.  

2. Fungsi pengorganisasian pada ZISWAF Al-Falah dilakukan melalui 

pengelompokan pekerjaan, pembagian tugas, pendelegasian wewenang dan 

tanggung jawab, serta pembentukan hubungan kerja antaranggota. Dalam 

struktur pelaksanaannya terdapat Direktur Utama, Manajer ZISWAF, bagian 

keuangan, operator, administrasi, fundraiser dengan tugas dan tanggung jawab 

masing-masing. Dalam pembagian kerja ditemukan beberapa anggota yang 

memiliki latar belakang pendidikan berbeda dengan bidang pekerjaan yang 

dijalankan, serta keterbatasan sumber daya manusia pada bagian tertentu, 
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seperti fundraiser yang pada saat penelitian masih berjumlah satu orang dan 

berada dalam masa training. Pada aspek formal, bagan struktur organisasi yang 

ditempel di kantor masih mencantumkan nama pengurus tahun 2025 meskipun 

telah terjadi perubahan kepengurusan, sementara Surat Keputusan 

pengangkatan secara individual bagi pengurus belum ditemukan secara 

keseluruhan. Pendelegasian pekerjaan dilakukan sesuai dengan posisi masing-

masing, tetapi komunikasi dengan donatur masih menjadi kewenangan 

Direktur Utama. Meskipun terdapat keterbatasan dalam aspek struktur dan 

pembagian kerja, hubungan kerja dan koordinasi antaranggota berlangsung 

dengan baik sehingga kegiatan operasional lembaga tetap dapat berjalan. 

3. Fungsi pelaksanaan pada ZISWAF Al-Falah dilakukan melalui pembimbingan, 

motivasi, komunikasi dan koordinasi, serta pengembangan sumber daya 

manusia. Pembimbingan dari pimpinan secara formal dilakukan melalui rapat 

internal satu kali dalam sebulan berupa petunjuk dan masukan, sedangkan 

dalam pelaksanaan sehari-hari anggota lebih banyak memperoleh arahan 

melalui Manajer ZISWAF. Direktur Utama tidak setiap hari berada di kantor 

karena memiliki aktivitas lain, termasuk mengajar dan melakukan komunikasi 

dengan donatur, sehingga komunikasi langsung dengan anggota berlangsung 

pada waktu tertentu. Dalam hal motivasi, pimpinan memberikan nasihat, saran, 

dan arahan, sedangkan bentuk motivasi berupa kenaikan gaji, penghargaan 

berdasarkan kinerja, maupun pengembangan karier belum ditemukan. 

Komunikasi dan koordinasi antaranggota berjalan dengan baik, sementara 

komunikasi dengan donatur masih terpusat pada Direktur Utama. Pada aspek 
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pengembangan sumber daya manusia, belum terdapat pelatihan atau training 

yang telah difasilitasi dan dirasakan oleh karyawan pada saat penelitian 

dilakukan, meskipun program tersebut telah direncanakan oleh pimpinan. 

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan lembaga masih banyak ditunjang oleh 

arahan pimpinan, koordinasi antaranggota, dan pengalaman anggota dalam 

menjalankan pekerjaan. 

4. Fungsi pengawasan pada ZISWAF Al-Falah dilakukan melalui penetapan 

target, pengukuran hasil kerja, evaluasi, serta tindakan koreksi. Dalam 

pelaksanaannya ditemukan adanya penurunan pendapatan ZIS dari tahun ke 

tahun, salah satunya disebabkan oleh adanya donatur yang beralih 

menyalurkan ZIS kepada lembaga lain. Pengukuran hasil kerja dilakukan 

melalui laporan kinerja setiap bulan, sedangkan pelaporan kepada yayasan 

dilakukan setiap tiga bulan dan hasil evaluasi didokumentasikan melalui 

notulensi rapat. Evaluasi yang dilakukan masih berupa penyampaian masukan, 

kritik, saran, dan pembahasan mengenai permasalahan serta perencanaan 

kegiatan. Belum ditemukan perbandingan hasil kerja dengan standar atau target 

secara sistematis, termasuk pemeriksaan kembali terhadap hasil evaluasi pada 

bulan sebelumnya untuk mengetahui apakah catatan, masukan, dan rencana 

perbaikan telah dilaksanakan. Tindakan koreksi dilakukan melalui pemberian 

masukan dan saran untuk memperbaiki kinerja, tetapi belum disertai dengan 

pemantauan secara khusus terhadap pelaksanaan dan hasil dari tindakan 

koreksi tersebut. Dengan demikian, pengawasan telah dilakukan secara berkala 

melalui laporan dan evaluasi, namun belum sepenuhnya berjalan sebagai 
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proses pengawasan yang berkelanjutan dari penetapan standar, pengukuran, 

perbandingan, tindakan koreksi, hingga pemeriksaan kembali hasil perbaikan. 

B. Saran-saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai sumbangan 

pemikiran, maka penulis dapat memberikan saran kepada Ziswaf Shine Al-Falah di 

Kota Padang sebagai berikut: 

1. Pada fungsi perencanaan, ZISWAF Al-Falah disarankan untuk 

mempertahankan perencanaan yang disesuaikan dengan kemampuan 

organisasi, namun perlu dilengkapi dengan target yang lebih terukur dan 

terdokumentasi. Penetapan program sebaiknya tidak hanya 

mempertimbangkan kemampuan lembaga secara umum, tetapi juga 

memperhatikan ketersediaan sumber daya manusia, kemampuan 

penghimpunan dana, kondisi donatur, serta kebutuhan operasional lembaga. 

Setiap program yang direncanakan dapat disertai dengan tujuan, target, 

waktu pelaksanaan, pihak yang bertanggung jawab, serta indikator 

keberhasilan yang jelas.  

2. Pada fungsi pengorganisasian, ZISWAF Al-Falah disarankan untuk 

memperkuat struktur organisasi dan pembagian kerja agar sesuai dengan 

kondisi aktual lembaga. Bagan struktur organisasi perlu diperbarui setiap 

terjadi perubahan kepengurusan dan dilengkapi dengan kejelasan tugas, 

wewenang, serta tanggung jawab masing-masing posisi. Lembaga juga 

perlu mempertimbangkan kesesuaian kompetensi anggota dengan bidang 
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pekerjaan yang diberikan serta memberikan pelatihan atau pendampingan 

bagi anggota yang membutuhkan penyesuaian terhadap tugasnya. 

Keterbatasan jumlah fundraiser juga perlu menjadi perhatian melalui 

penambahan atau pengembangan sumber daya manusia pada bidang 

penghimpunan.  

3. Pada fungsi pelaksanaan, ZISWAF Al-Falah disarankan untuk memperkuat 

sistem pembimbingan, motivasi, komunikasi, dan pengembangan sumber 

daya manusia. Pimpinan juga perlu membangun sistem motivasi yang tidak 

hanya berupa nasihat dan saran, tetapi dapat dikembangkan melalui 

pemberian apresiasi terhadap kinerja, kesempatan meningkatkan 

kemampuan, serta peluang pengembangan tanggung jawab sesuai dengan 

kemampuan anggota. Selain itu, lembaga perlu merealisasikan program 

pelatihan yang telah direncanakan, terutama pelatihan yang berkaitan 

dengan kompetensi masing-masing bidang pekerjaan.  

4. Pada fungsi pengawasan, ZISWAF Al-Falah disarankan untuk 

mengembangkan mekanisme pengawasan yang lebih sistematis dan 

berkelanjutan. Laporan kinerja dan rapat evaluasi yang telah berjalan dapat 

dilengkapi dengan indikator atau target yang jelas sehingga hasil kerja dapat 

dibandingkan antara kondisi yang dicapai dengan kondisi yang 

direncanakan. Setiap hasil evaluasi sebaiknya menghasilkan catatan 

perbaikan yang mencantumkan pekerjaan yang perlu dilakukan, pihak yang 

bertanggung jawab, serta batas waktu pelaksanaannya.  
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